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ABSTRAK

Muhammad Afif Yozardi : Profil Kondisi Fisik Pemain Sepakbola di Pusat
Olahraga Sepakbola (Posba) Bangsongan.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum terkontrolnya latihan kondisi
fisik pemain sepakbola di Pusat Olahraga Sepakbola (Posba) Bangsongan.
Penelitian ini betujuan untuk mengetahui kondisi fisik pemain sepakbola di
Pusat Olahraga Sepakbola (Posba) Bangsongan.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode yang
digunakan adalah metode survey. Subjek penelitian ini adalah pemain sepakbola
di Pusat Olahraga Sepakbola (Posba) Bangsongan yang berjumlah 25 orang.
Intrumen yang digunakan adalah sit up, push up, squat jump, tes lari 50 m, tes
shuttle run, tes vertical jump, dan tes lari 15 menit. Teknik analisis yang
dilakukan adalah menuangkan frekuensi ke dalam bentuk presentase.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profil kondisi fisik pemain
sepakbola di Pusat Olahraga Sepakbola (Posba) Bangsongan adalah sedang
dengan pertimbangan frekuensi terbanyak beraa pada kategori sedang dengan 18
siswa (75%). Profil kondisi fisik pemain sepakbola di Pusat Olahraga Sepakbola
(Posba) Bangsongan yang berkategori baik sekali 0 orang (0%,) baik 7 orang
(25%), sedang 18 orang (75%), kurang 0 orang (0%), kurang sekali 0 orang (0%).

Kata Kunci : kondisi fisik, sepakbola
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akhir-akhir ini, sepakbola menjadi suatu olahraga yang begitu populer di
berbagai belahan dunia termasuk juga di Indonesia dan sudah tidak asing lagi
terdengar di telinga kita. Semua orang suka dengan sepakbola baik itu orang
tua, dewasa hingga anak-anak, tidak hanya kaum laki-laki saja yang gemar
dengan olahraga ini bahkan kaum perempuan pun suka dengan sepakbola.
Menjamurnya permainan sepakbola telah merambah ke semua daerah di tanah
air, tidak hanya di daerah perkotaan tetapi di daerah pedesaan juga sering

memainkan olahraga sepakbola.

Selain itu, sepakbola juga dikenal secara global sehingga olahraga ini
seakan telah menjadi bahasa persatuan bagi berbagai bangsa sedunia dengan
berbagai latar belakang sejarah dan budaya, sebagai alat pemersatu dunia.
Permainan sepakbola modern saat ini telah mengalami banyak kemajuan di
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, perubahan serta perkembangan yang
pesat, baik dari segi kondisi fisik, teknik, taktik permainan maupun mental

pemain itu sendiri.

Salah satu unsur atau faktor penting untuk meraih suatu prestasi dalam
olahraga, disamping penguasaan teknik, taktik, dan kemampuan mental adalah
kondisi fisik. Seberapa besar penting dan pengaruhnya terhadap pencapaian
suatu pencapaian suatu prestasi olahraga sangat tergantung kepada kebutuhan

atau tuntunan setiap cabang olahraga. Di sisi lainnya banyak pula



cabang olahraga yang membutuhkan kondisi fisik. Sementara itu, ada olahraga
yang prestasinya ditentukan oleh penguasaan kondisi fisik, teknik, mental
seperti dalam permainan sepakbola, bola basket, bola wvoli, dan lain
sebagainya. Oleh karena itulah untuk mengetahui komponen kondisi fisik
yang dibutuhkan dan seberapa besar tingkat kondisi fisik yang diperlukan
serta bagaimana meningkatkanya melalui latihan, perlu adanya pemahaman

yang menyeluruh terhadap kondisi fisik.

Menurut Mochamad Sajoto (1999: 8) kondisi fisik merupakan satu
kesatuan utuh dari komponen-komponen yang tidak dapat dipisahkan begitu
saja, baik peningkatan maupun pemeliharaanya. Artinya bahwa di dalam
usaha peningkatan kondisi fisik maka seluruh komponen tersebut harus
dikembangkan, walaupun disana sini dilakukan dengan sistem prioritas sesuai
keadaan atau status tiap komponen itu dan untuk keperluan apa keadaan atau
status yang dibutuhkan tersebut. Komponen-komponen kondisi fisik menurut
Mochamad Sajoto (1999: 8-10) yaitu (1) kekuatan (strength), (2) daya tahan
(endurance), (3) daya otot (muscular power), (4) kecepatan (speed), (5) daya
lentur (flexibility), (6) kelincahan (agility), (7) koordinasi (coordination), (8)
keseimbangan (balance), (9) ketepatan (accuracy) dan, (10) reaksi (reaction).
Lebih lanjut dijelaskan oleh Albertus Fenanlampir dan Muhammad Muhyi
Faruq (2014: 234) bahwa komponen dan klasifikasi kemampuan fisik cabang
olahraga sepakbola (putra) yaitu (1) kekuatan, (2) daya tahan otot, (3) speed,

(4) kelincahan, (5) fleksibilitas, (6) power dan, (7) daya tahan jantung paru.



Selain kondisi fisik yang prima harus tetap terjaga, hal yang tidak kalah
penting dalam sepakbola adalah teknik dasar atau keterampilan dasar
sepakbola yang hendaknya dimiliki oleh masing-masing individu. Sepakbola
merupakan permainan beregu, masing-masing regu terdiri dari sebelas
pemain, dan salah satunya adalah berposisi sebagai penjaga gawang.
Permainan ini hampir seluruhnya dimainkan dengan menggunakan kaki
kecuali penjaga gawang yang diperbolehkan menggunakan tangan di daerah
tendangan hukumannya. Dalam perkembangannya permainan ini dapat
dimainkan di luar lapangan (outdoor) dan di dalam ruangan tertutup (indoor).
Sepakbola berkembang dengan pesat di kalangan masyarakat, karena
permainan ini dapat dimainkan oleh laki-laki dan perempuan, anak-anak,

dewasa, dan orang tua (Sucipto, dkk. 2000: 7).

Didalam permainan sepakbola terdapat berbagai pemain yang di antaranya
ada penyerang (striker) atau pemain depan, gelandang (midfielder) atau
pemain tengah, pemain belakang (defender), dan penjaga gawang
(goalkeeper). Kemudian dari berbagai macam pemain penyerang terdiri atas
penyerang kanan dan penyerang kiri, gelandang terdiri atas gelandang
gelandang kanan, gelandang kiri dan gelandang tengah. Selain pemain
penyerang dan pemain gelandang ada juga pemain belakang (defender) yang
biasa disebut pemain bek (pertahanan) yang terdiri atas bek kanan, bek kiri
dan bek tengah serta seorang penjaga gawang (goalkeeper). Untuk membina
prestasi yang baik, maka pembinaan harus dimulai dari pembinaan usia muda

dan pembinaan atlet muda berbakat sangat menentukan menuju tercapainya



mutu prestasi optimal dalam cabang olahraga sepakbola. Atlet berbakat yang
umurnya muda dapat ditemukan di sekolah-sekolah, klub, organisasi pemuda

dan kampung-kampung.

Pembelajaran sepakbola, mengenal aspek-aspek yang perlu dikembangkan
yaitu: (1) Pembinaan teknik (keterampilan), (2) Pembinaan fisik (kesegaran
jasmani), (3) Pembinaan taktik, (4) Kematangan juara. Bukan hanya sekedar
fisik, teknik, taktik, dan mental tetapi keterampilan dasar bermain sepakbola
juga diperhatikan dalam bermain sepakbola. Keterampilan dasar harus betul-
betul dikuasai dan dipelajari lebih awal karena salah satu faktor yang
menentukan menang atau kalahnya suatu kesebelasan dalam suatu
pertandingan. Untuk meningkatkan prestasi sepakbola banyak faktor yang
harus diperhatikan seperti sarana prasarana, pelatth yang berkualitas dan
kompetisi yang teratur serta harus didukung oleh ilmu dan teknologi yang
memadai. Karena dengan beberapa faktor yang dipaparkan sebelumnya itu
semua sangat diperlukan untuk meningkatkan keterampilan dasar bermain

sepakbola seperti latihan dribble, passing, control, shooting, dan heading.

Sedangkan dari segi nonfisik mencakup hal-hal diantaranya, Motivasi,
yaitu dorongan yang kuat untuk menjadi pemain yang baik harus ada dalam
diri pemain tersebut. Kemudian daya juang yaitu merupakan sifat yang paling
penting dalam permainan sepakbola. Ada kalanya teknik yang tinggi dapat
dikalahkan oleh daya juang pemain yang tekniknya lebih rendah. Terakhir
kerjasama sepakbola adalah permainan tim. Setiap pemain harus mampu

memupuk kerjasama dengan pemain lain.



Pusat Olahraga Sepakbola (Posba) beralamatkan di Bangsongan,
Kecamatan Kayen Kidul, Kabupaten Kediri, dimana di Posba tersebut
mempunyai jadwal latihan seminggu tiga kali yakni pada hari Senin, Rabu,
dan Jum’at di Lapangan Bangsongan atau WBS Stadium dimulai pukul 15.30.
Disetiap latihan yang diberikan oleh pelatih adalah latihan taktik dan strategi
terkadang latihan kondisi fisik di Posba Bangsongan dilakukan bersamaan
dengan melatih teknik, tetapi untuk latihan kondisi fisik ini tidak terkontrol,
Sebab: (1). Latihan untuk kondisi fisik dijadikan satu dengan latihan teknik,
latihan kondisi fisik include dalam latihan teknik, (2). Latihan kondisi fisik

juga disampaikan bersamaan dengan latihan taktik.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka peneliti tertarik
untuk mengadakan penelitian tentang “Profil Kondisi Fisik Pemain Sepakbola
di Pusat Olahraga Sepakbola (Posba) Bangsongan”. Hal ini mengingat kurang

terkontrolnya latihan fisik para pemain sepakbola di Posba Bangsongan.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, terdapat beberapa masalah
yang berkaitan dengan Profil Kondisi Fisik Pemain Sepakbola di Pusat
Olahraga Sepakbola (Posba) Bangsongan yang dapat diidentifikasikan sebagai
berikut:
1. Belum diketahui Profil Kondisi Fisik Pemain Sepakbola di Pusat
Olahraga Sepakbola (Posba) Bangsongan.
2. Dalam latihan yang diadakan setiap tiga kali seminggu, porsi

latihan fisik lebih sedikit.



3. Jadwal latihan fisik yang kurang terprogram.

C. Pembatasan Masalah

Supaya lebih terfokus dalam penelitian ini memiliki beberapa batasan agar
tidak melebar dan agar dapat kesepahaman penafsiran tentang subtansi yang
ada dalam penelitian ini. Penelitian ini hanya ingin mengetahui Profil Kondisi

Fisik Pemain Sepakbola di Pusat Olahraga Sepakbola (Posba) Bangsongan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah
yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah yang diajukan oleh
penulis dalam penelitian ini adalah seberapa tinggi profil kondisi fisik pemain

sepakbola di Pusat Olahraga Sepakbola (Posba) Bangsongan?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil kondisi fisik
pemain sepakbola di Pusat Olahraga Sepakbola (Posba) Bangsongan dari

tes fisik yang diberikan.

F. Manfaat Penelitian
Pada penelitian profil kondisi fisik pemain sepakbola di Pusat Olahraga
Sepakbola (Posba) Bangsongan diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut :
1. Secara Teoritis
a. Untuk mengembangakan ilmu pengetahuan yang sesuai

yang sesuai dengan hasil penelitian.



b.

Dapat dijadikan suatu gambaran bahwa dengan semakin
bagus profil kondisi fisik seorang pemain maka dapat pula

menunjang prestasi seorang pemain.

2. Secara Praktis

a.

Bagi atlet, supaya atlet mengetahui profil yang dimilikinya,
serta sebagai wawasan pengetahuan bahwa untuk
memperoleh prestasi olahraga, profil kondisi fisik
mempunyai peranan yang sangat penting.

Bagi Pusat Olahraga Sepakbola (Posba) Bangsongan, dapat
digunakan sebagai dokumentasi dan pendataan atlet secara
lengkap serta sebagai bahan pertimbangan dalam
mempersiapkan tim saat akan menghadapi kompetisi

Bagi pelatih, sebagai data untuk melakukan evaluasi
terhadap program yang telah dilaksanakan, serta untuk

merancang program yang akan dilaksanakan



DAFTAR PUSTAKA

Albertus Fenanlampir dan Muhammad Muhyi Faruq. (2014). Tes dan Pengukuran
dalam Olahraga. Yogyakarta: CV. Andi Offset.

Anas Sudjiono. (2012). Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada.

Depdiknas. (2012). Pedoman dan Modul Pelatihan Kesehatan Olahraga Bagi
Pelatih Olahraga Pelajar. Jakarta.

Djoko Pekik Irianto. (2004). Pedoman Praktis Berolahraga unttuk Kebugaran
dan Kesehatan. Yogyakarta: Andi Offset.

Barnadib, S.I. (2005). Filsafat pendidikan: system dan metode. Yogyakarta: Andi
Offset.

Dwi Hartanto. (2014). Profil Kondisi Fisik Peserta Ekstrakurikuler Sepak Bola
SMK Ma’arif 1 Wates. Skripsi. Yogyakarta: FIK UNY.

Hasan Alwi. (2005). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.

Herminanto Sofyan. (2007). Implementasi Pembelajaran BerbasisProyek Pada
Bidang Kejuruan. Cakrawala Pendidikan Yogyakarta: LPM UNY.

Kemendikbud. (2014). Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. Jakarta.
Kemendikbud.

Kemendiknas. (2010). TKJI. Jakarta: Pusat Pengembangan Kualitas Jasmani.

Mochamad Sajoto. (1988). Pembinaan Kondisi Fisik dalam Olahraga. Jakarta:
DEPDIKBUD.

Mubhajir. (2004). Pendidikan Jasmani Teori dan Praktik. Jakarta: Erlangga.

Soedjono. (1985). Sepakbola Taktik dan Kerjasama. Yogyakarta: PT. Kedaulatan
Rakyat.

Sri Rumini. (1997). Psikologi Pendidikan. Yogyakarta: FIP — IKIP Yogyakarta.

Sucipto,dkk. (2000). Sepakbola. Yogyakarta: Depdikbud.

Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D. Bandung: CV.
Alfabeta.

Suharjana. (2013). Kebugaran Jasmani. Y ogyakarta: Jogja Global Media.

Wahyu Lestari. (2013). Profil Kondisi Fisik Pemain Sepak Bola Putri Binangun
Kulon Progo Yogyakarta. Skripsi. FIK UNY.

Yanto Kusyanto. (1999). Pendidikan Jasmani dan Kesehatan 1. Bandung Ganeca
Exact.

42



